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apat dipastikan, tidak ada
bulan yang dipenuhi de-
ngan kegiatan taushiah atau

ceramah agama kecuali pada bulan
Ramadhan. Di samping coramah
konvensional lewat Latap muka,
aktivitas aushiah di televisi dan me
diasosial tidak Kalah serunya,
Lalupertanyaan kritisnya adalah
sejauh mana kegiatan cermmah atau
Ltaushiah itu dapat mempengaruhi
kehidupan umatmenjadi lebih baik?
Artikel ini tidak lebih diri sebuah
upaya kritis melihat fenomeni ke
agamaan sekaligus mencoba me-
anaparkan kesan yang penulis tng-
kap. Tentu saja sangat subjek(ir,
Ceramah agama atau secara
umum disebut dengan dakwah ada-
lah upaya transtormasiilmu penge-
tahuan keagamaan kepada umat
untuk kehidupan yang lebih baik di
duniad;m(Ii:ll\i|i|';1|[l'uil|;||m\;l;lg:u'
umat memiliki ilmu khususnya,
aqidah, ibadah-syariah-akhlak, dan
selanjutnya dapat menyesuaikan
perilakunya dengan ajaran Islam,
Dakwah dikatakan berhasil ketika
Erjadi perubahan dalam kehidupan
umat Iskan. Pecubanan vang tidak
saja simbolik tetpi juga substaintif,
setidaknya ada tiga ol (me
dan-bidang) vang dapat dijadikan
indikasi bahwa aktivitis coramal
atau taushiah it berhasil, Peruly-
han pada diri sendiri dan keluarga,
masyarakat lalu kehidupan berbang-
sadanbernegara, Padasaat Nabi ne
ngatakan, ibele' bi nafsik mulailaly
aari dirimu sendiri), maknanya bu
kan seperti viang dipahami banyak
orang. Mulai dari diri sendiri lalu
baru suruh orang lain, Makna ini
teralu sederhana kendatipun tidak
salah. Namun menurut penulis,
makna ungkapin ini adalah mem-
bangun bangsa dan masyarakat vang
beriman dan bertakwa schagai syara
- kemakmuran dan keberkahan tidak
bisa dimulai dari komunitas atau
masyarakat, mekinkan harus dimulai
dari pribadi-pribadi. Perubahan
- bangsa juga tidak bisa dilakukan
dengan merubahy sistem atan model
dengan seabrek undang undang dan
peraturan tanpa terlebih dahualu
menyentuh manusianya. Bukankah
ada banyak maodel dan sistem yang
diciptakan vang katanya untuk
perubahan dan perbaikan, namun
gagal karena dijalankan oleh orang
orang vang tidak memiliki integritas
dan tidak pula lu'rlunp\ql.|n|.;j;|\\':|h,
Senada dengan hal i, sungauh
tepat firman Allaih SWT yang berbu
nyi, sesunggulina Allalr tidak akan
mervbaly (nasii) s hangse s -
paimerekaterlehihvdalindi merndal
apa yang ada di delan divi mereka,
(QS. Al-Rad:13 ). Apa vang ada di
dalam diri itu dapat ditafsivkan
sebagai jiva, canl pandang terhadap

dunia, pola pikir, paradigrva berpi-
kir dan juga karakter. Bangsa yang
besar dan hebat hanya ada jika rak-
vatnya juga hebat. Rakyat yang
hebat juga merupakan kumpulan
dari pribadi-pribadi-pribadi yang
berilmu, beriman dan bertakwa,

Untuk lebih konkrit, kita bisa
melihac kehidupan sosial kita hari
ini. Bagaimana kondisi keluarga dan
rumah tangga anak bangsa. 1ihat-
lah tingkat perceraian yang semakin
lingy talihat perilaku politik para
nnlilisi(I;mhimkrnlkil;l.In-dikusiny;i
mudah saja. Debat capres viing
dilakukan selama lima putaran
hampir 85 persen berbicara tentang
penvakit bangsa. Selebihnya pres-
Lasi-prestasi yang pernah dicapai,
Mengapa korupsi masih merajalela
bahkan hampir diseluruh sckior,
Mengapa kekayaan bangsa ini tidak
sepenuhnyadinik-mati rakyat totapi
dinikmati oleh asing, Kita memiliki
dattar masalah bangsa yang cukup
panjang jika hendak di urai, Namun
mtinva bangsa ini harus berjuang
untuk memperbaiki dirinya secara
Kaflah (menyeluruhy),

Adabanyak contoh untuk me-
nunjukkan betapa kehidupan sosial
Kita penuh masalah. Tenw kita ak
bermaksud mengingkari hal-hal
vang sudah berjalan baik. Ada ba-
nvak anak-anak berprestasi vang
membanggakan bangsaini. Sayvang
nyaL prestasi vang dicapai tertutupi
dengan wajih suram kehidupan
sosiat kit Sejatinya, pada bulan Ra-
madhan ini, ceramah dan taushiah
itu mengoreksi model dan cara hi-
dup vang keliru tersebut. Kita kem-
bali ke jalan vang benar sesuai de-
ngin petunjuk Allah dan tatatan
Rasululullah SAW, Bagaimana ke-
hidupan keluarga vang sakinah,
mawaddah dan rahmah, Bagaimana
clika sosial Kita sehari-hari, di pasar,
di jalan rava dan di tempar umum
lainnya. Bagaimana menjaga ama-
nah, menjaga fasilitas umum, mem-
bangun karakier sampai akhirnya
hagaimana kita menata sebudh
hangsa dan bernegara viang
heradab, maju dan sejahtera.
Bukimkah semua atran dan juge
nilai-nilkinyaada di dalaom Alquran
dan adis,

Jika aktivitas dakwah Kita
berhasil dengan baik selama Ra-
madhan, sejatinya wajah kehi-
dupan sosial Kita dapat berubah
menjadi lebih baik, ramah dan
sejuk. Tentu saja tidak ada pe-
rubahan yany terjadi 1002 daliom
wakiu sekejap. Lebih-lebih ber-
havap padaaktivitas dakwah vang
hanya sebulan saji, Namun se-
tidaknya Kita bisa melihat ke-
cenderungan untuk perubahan
it ada, Terkadang saya berpikir,
mana sesungauhnya yvang lebih

Materi dakwah kerap tidak bersentuhan
dengan realitas hidup masyarakat. Ada
banyak materi yang bersifat teoritik,
jauh dari yang dibayangkan umat

kuat untuk merubah perilaku apa-
kah metode dakwah atau metode
training yang kerap disampaikan
para motivator, Hal ini ingin me-
nunjukkan bahwa di samping
dakwah ada bentuk “dakwah” lain
vang juga dari sisi metode dan
tampilan jauh lebih baik.

Tentu saya tidak bermaksud
untuk mengatakan dakwah kita di
bulan Ramadhan tidak berdampak
atau tidak membawa hasil. Upaya
para ustaz dan aklivis dakwah ter-
masuk para BKM, Badan Dakwah
dan lainnya sudah bekerja keras
selama Raumadhan patut diapresiasi.
Dan Allah maha tahu dan maha
membalas. Hanya saja jujur diakui,
dampaknya masih kecil dan masih
bersifat personal.

Sebenarnya diskusi ini akan
lebih menarik bila di dukung oleh
riset atau penelitian yang bagus.
Namun menurut analisis saya ada
banyak faktor yang membuat dak-
wah kurang berhasil merubah
perilaku sosial kita, Dari sisi kuan-
titas sudah cukup baik. Namun dari
sisimanajemen dakwahnyaa masih
banyak masalah, Teman-teman dari
lakultas dakwah dan komunikasi
tentudapat mencermati hal tentang
ini. Saya hanya ingin melihat apa
vang saya langkap berikut dari pe-
ngalamaan keseharian baik sebagai
pendakwah sekaligus sebagai pen-
dengar atan objek dakwah,

Beberapa persoalan yang me-
nyebabkan dakwah kurang ber-
dampak itu adalah, Pertama. Dari
sisi materi dakwah yang kerap tidak
bersentuhan dengan realitas hidup
masyarakat, Ada banyak materi
vang bersifat teoritik atau jauh dari
apa yang dibayangkan umat. Se-
jatinya da'i harus mengemas ma-
terinya tidak saja berangkat dari
persoalan-persoalan mendasar
vang dialami umat tetapi juga berisi
lawaran-tawaran atau solusi bagi
kehidupannya di masa mendatang,
Saya pernah ditanyasescorang vang
sepunjang Ramadhan hanya men-
dapatkan materi tentang surga yang
di dalamnya ada pintu yang berna-
ma Rayyvan, bau mulut orang ber-
puasa seperti bau kesturi, malam
1000 bulan, pahalabagi sedekah dan
sebagainya. Apa tidak ada tuntutan
Islam tentang bagaimana berbisnis
vang tidak saja benar tetapi juga
memberi keuntungan dunia-akhi-

rat. Bagaimans - yasarbaik sebagai

pedagang atau pembeli. Bagai-
mana ketika berada di jalan raya,
Bagaimana ketika kita mengha-
dapi persoalan hidup, peroblema-
tika rumah tangga dan sebagainya.
Saya menyadari pertanyaan itu se-
rius lebih-lebih diajukan oleh
seorang muallaf.

Kedua, berkaitan dengan ma-
salah metode dakwah. Bagaimana
menyampaikan dakwah yang bisa
menghunjam ke dalam jiwa atau
menyentuh aspek kognisi umat.
Ceramah Ramadhan itu biasanya
tidak terlalu lama. Berkisar 15
sampai 30 menit. Lebih-lebih ce-
ramah tarawih atau shubuh. Da'i
harus memiliki kemampuan mem-
bagi wakiu yang tersedia agar
materinya sampai. Tidak berpan-
jang kalam pada mukaddimah
atauisu-isu yang umumnya sudah
diketahui umat. Hal ini berkaitan
dengan masalah persiapan. Sering
kali karena padamya jadwal mem-
berikan ceramah, para da'i atau
ustaz menggunakan “metode ala
bisa karena biasa.” Tidak ada per-
siapan yang matang apa lagi penge-
masan materi yang tertata, ter-
struktur dengan rapi. Akhirnya
umatpun berkata, tidak ada yang
menarik. Biasa-biasa saja. Tidak
mencerahkan apa lagi menggugah
dan mengubah. Di samping itu,
tidak sedikit yang bermasalah pada
metode komunikasi.

Ketiga, saya melihat faktor
spiritualitas atau ruhani. Da'i dan
ustaztidak saja dituntut untuk ikh-
las tetapi umat juga harus ikhlas
menerimanya. Keduanya bertemu
dalam majlis ilmu. Umat juga ha-
rus memiliki keirginan kuat, rasa
ingin tahu, harapan untuk beru-
bah dengan komitmen menjalan-
kan ajaran agama secara kaffah
(sempurna), Da'i juga memiliki
kL‘.\'Lll]ggllh&lll bersama umat mem-
bangun kehidupan lebih baik.
Persoalan muncul jika da'i me-
nganggap dak-wah semata profesi
dan umat juga melihatnya suatu
rutinitas bulanan. Saya teringat
ungkapan para hiukama, “apa
yang disampaikan dari hati di-
terima olel hati. Apa yang di-
sampaikan dari akal akan diteri-
ma olel akal. Apa yang disam-
paikan tidak berangkat dari ke-
ikhlasan juga akan diterima
tanpa keikhlasan”, Wallahu
a'lam. bi al-shawab,
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